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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menguraikan hasil penelitian pengaruh pandemic 

Covid-19 dan pergerakan nilai tukar rupiah tehadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI), data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif dengan kategori sumber data 

sekunder yang berupa data harian kasus pandemic Covid-19, nilai 

tukar rupiah dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 

Maret-April 2020. Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi 

dan publikasi yang diperoleh dari Bank Indonesia, Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dan worldometer. Semua data dalam penelitian 

ini diolah dengan menggunakan SPSS 20. 

 

B. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah data harian dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) di Bursa Efek Indonesia periode 

Maret-April 2020. ISSI merupakan indeks pasar modal yang 

diterbitkan oleh Bapepam-LK sebagai regulator yang berwenang 
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dan bekerjasama dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) pada tanggal 12 Mei 2011. Konstituen 

ISSI direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) serta 

dipublikasikan pada awal bulan berikutnya.
1
 

Perusahaan yang terdaftar dalam yang terdaftar dalam 

ISSI terdiri dari berbagai sektor, yaitu sektor pertanian, 

pertambangan, industri dasar dan kimia, aneka industri barang 

konsumsi, properti dan konstruksi bangunan, insfrastruktur dan 

transportasi, perdagangan dan investasi. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan harian kasus positif Covid-19, 

nilai tukar rupiah, dan indeks saham syariah Indonesia yang telah 

dipublikasikan pada tahun 2020. 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari website yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. Data kasus pandemic 

Covid-19 diperoleh dari worldometer, nilai tukar rupiah diperoleh 

dari Bank Indonesia, dan data Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1. Pandemi Covid-19 

                                                             
 

1
 Aurora Nur Firdausi, dkk, Pengaruh Indeks Harga Saham Regional ASEAN 

dan Variabel Makroekonomi terhadap Indeks Harga Saham Syariah Indonesia (ISSI), 

Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 4, No. 2 (2016), hal. 79. 
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Coronavirus merupakan salah satu penyakit jenis baru 

yang sebelumnya belum pernah teridentifkasi pada manusia. 

Virus Covid-19 menyebabkan penyakit mulai dari gejala 

ringan sampai gejala berat. Ada dua jenis virus Covid-19 yang 

menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat 

yaitu Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus corona bisa 

ditularkan melalui hewan dan manusia. Dalam penelitian 

menyebutkan virus SARS ditularkan dari kucing luwak (civet 

cats) ke manusia. Sedangkan virus MERS ditularkan dari unta 

ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi penyebab 

penularan virus Covid-19 ini masih belum diketahui.
2
 

Pada Maret 2020 Badan Kesehatan Dunia secara resmi 

mendeklarasikan virus corona (COVID-19). Di Negara 

Indonesia mengkonfirmasikan kasus Covid-19 pertama kali 

yaitu pada tanggal 2 Maret 2020. Artinya, virus corona telah 

menyebar secara luas diseluruh dunia. Pandemi Covid-19 

bukan hanya memberikan ancaman kepada kesehatan saja 

akan tetapi juga pada pertumbuhan perekonomian disuatu 

negara. Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan mengalami 

                                                             
 

2
 Dedi Junaedi dan Faisal Salistia, Dampak Pandemi Covid-19,…, hal. 3. 
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resesi -3%. Ekonomi Indonesia akan mengalami perlambatan 

yang signifikan. Kinerja ekonomi yang turun signifikan 

terlihat dari pertumbuhan konsumsi terendah sejak tahun 

2001. Dampak penyebaran Virus Covid-19 tidak dapat 

dihitung secara pasti. Tetapi perlambatan sistem ekonomi 

sangat terasa, terutama sektor industri, perdagangan, 

pariwisata, investasi, dan transportasi.
3
 

Tanda-tanda atau gejala-gejala yang menyebabkan 

infeksi virus Covid-19, menurut WHO (2020) antara lain 

gejala gangguan pernapasan seperti demam, batuk dan sesak 

napas. Masa terpapar virus rata-rata 5-6 hari dengan masa 

terpanjang yaitu 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat 

dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan, gagal 

ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda atau gejala-gejala 

yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam, 

dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan 

hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas paru-

paru.
4
 

Gambar 4.1 

                                                             
 

3
 Meiske Wenno, Dampak Covid-19 terhadap Perubahan Harga Saham dan 

Volume Transaksi (Studi Kasus pada PT. Bank Mandiri. Tbk), Jurnal Sosoq Vol. 8, No. 

2 (Agustus 2020), hal. 84. 

 
4
 Dedi Junaedi dan Faisal Salistia, Dampak Pandemi Covid-19…, hal. 3. 
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Distribusi Kasus Covid-19 periode (02 Maret – 13 April 2020) 

 

Sumber: Infografis-detikNews 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa kasus 

pandemic Covid-19 dari hari ke hari terus meningkat, pada 13 

April 2020 total kasus Covid-19 di Indonesia sebanyak 4.557 

jiwa yang terkonfirmasi, kasus aktif sebanyak 3.778 jiwa, 

jumlah kasus yang meninggal sebanyak 399 jiwa, dan jumlah 

yang sembuh sebanyak 380 jiwa.  

Wabah Covid-19 telah berdampak terhadap 

kelumpuhan ekonomi, yang berimbas pada pasar modal. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai satu-satunya pasar modal 

yang ada di Indonesia terkena dampak dari Covid-19. Selain 

berdampak terhadap Bursa Efek Indonesia (BEI), Covid-19 

juga berdampak terhadap pergerakan nilai tukar rupiah. Salah 
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satu mata uang asing yang paling dominan memengaruhi mata 

uang internasional adalah mata uang dolar Amerika. Mata 

uang dolar Amerika digunakan sebagai alat pembayaran 

internasional. Nilai tukar mengalami pergerakan yang terus 

menerus bahkan setiap tahunnya mengalami depresiasi pada 

nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika yang terus menerus 

bahkan setiap tahunnya mengalami depresiasi nilai tukar 

rupiah terhadap Dolar Amerika.
5
 

 

2. Nilai Tukar Rupiah 

Menurut Abimanyu (2004), menyatakan bahwa nilai 

tukar mata uang adalah harga mata uang relatif terhadap mata 

uang Negara lain, dan oleh karena nilai tukar ini mencakup 

dua mata uang maka titik keseimbangan nilai tukar ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan dari kedua mata uang.
6
 Kurs 

merupakan tolak ukur seberapa besar nilai mata uang suatu 

Negara apabila dibandingkan dengan nilai mata uang Negara 

                                                             
  

5
 Dewi Kartikaningsih dan Nugraha, “Pengaruh Nilai Tukar terhadap 

Harga Saham Perusahaan Sektor Food and Beverage dimasa Pandemi Covid-19”, 

Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 14, No.2 (2020), hal. 134.
 

 
6
 Irma Aseptia Laoranita, Skripsi: Perbandingan Risiko Kredit,…, hal. 15. 
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lain, dalam tolak ukur ini menggunakan dolar Amerika 

Serikat. 

Nilai tukar mata uang adalah harga dari nilai mata 

uang suatu Negara terhadap Negara lain, dilakukan untuk 

transaksi tukar menukar dan dipergunakan dalam melakukan 

transaksi perdagangan. Mata uang suatu Negara dapat 

mengalami perubahan secara substansial Karena perubahan 

kondisi ekonomi, sosial politik. Dengan perubahan kondisi 

tersebut bisa mengalami apresiasi jika mata uang domestik 

terhadap mata uang luar mengalami kenaikan, dan mengalami 

depresiasi ketika mata uang domestik terhadap mata uang 

asing mengalami penurunan.
7
 

Penurunan atau kenaikan nilai mata uang juga 

dilakukan dan di intervensi oleh pemerintah, dalam hal ini 

adalah Bank Sentral untuk menyesuaikan kondisi sebenarnya 

yang ada didalam pasar. Penurunan atau kenaikan yang 

diintervensi pemerintah dikenal dengan istilah devaluasi dan 

revaluasi. Dikatakan devaluasi yaitu penurunan nilai tukar 

                                                             
 

7
 Irma Aseptia Laoranita, Skripsi: Perbandingan Risiko Kredit,…, hal. 15. 
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yang dilakukan oleh Bank Sentral, dan sebaliknya dikatakan 

revaluasi yaitu ketika Bank Sentral menaikkan nilai tukar.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Perkembangan Nilai Tukar Rupiah periode (12 Maret – 09 April 

2020) 

 

                                                             
 

8
 Irma Aseptia Laoranita, Skripsi: Perbandingan Risiko Kredit,…, hal. 16. 



 101 

 
 

Sumber: bi.co.id 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa 

wabah Covid-19 telah berdampak terhadap harga kurs, nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS sempat jatuh dari harga Rp 

14.000-an ke Rp 16.000-an per dolar AS selama minggu 

terakhir Maret 2020. Kurs merupakan tolak ukur seberapa 

besar nilai mata uang suatu Negara apabila dibandingkan 

dengan nilai mata uang Negara lain, dalam tolak ukur ini 

menggunakan dolar Amerika Serikat. Sehingga dapat 
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disimpulkan nilai tukar mata uang merupakan harga dari nilai 

mata uang suatu Negara terhadap Negara lain, yang dilakukan 

untuk transaksi tukar menukar serta dipergunakan dalam 

melakukan transaksi perdagangan, nilai tukar antara dua 

Negara yang mana nilai tukar tesebut ditentukan oleh 

penawaran dan permintaan dari kedua mata uang.
9
 

3. Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan 

indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Konstituen 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) merupakan jumlah 

keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) direview setiap 6 

bulan sekali yaitu pada bulan Mei dan November dan 

dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konstituen Indeks 

Saham Syariah Indonesia juga melakukan penyesuaian 

apabila terdapat saham syariah yang baru tercatat atau 

                                                             
  

9
 Dewi Kartikaningsih dan Nugraha, “Pengaruh Nilai Tukar Terhadap,…, 

hal. 135.
 



 103 

terdapat saham syariah lama yang dihapuskan dari Daftar 

Efek Syariah (DES).
10

 

Pemilihan saham yang masuk dalam kriteria syariah 

pada awalnya melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah 

(DPS) yaitu PT Danareksa Investment Management. Tetapi 

tugas pemilihan saham-saham tersebut dilakukan oleh 

Bapepam-LK yang bekerja sama dengan Dewan Syariah 

Nasional (DSN). Hal ini tertera dalam Peraturan Bapepam-LK 

Nomor II.K.1 yaitu tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar 

Efek Syariah. Adapun produk investasi syariah lainnya di 

pasar modal yaitu instrumen obligasi syariah, reksadana 

syariah, dan Daftar Efek Syariah (DES) yang kemudian 

sekarang berubah menjadi Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI).
11

 

Dampak negatif akibat Covid-19 dan kenaikan nilai 

tukar rupiah melanda pasar modal Indonesia yaitu Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) merupakan indeks saham yang 

pencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di 

                                                             
 

10
 Siti Aisiyah Suciningtias dan Rizki Khoiroh, Analisis Dampak Variabel 

Makro Ekonomi terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), FE Unissula, Vol. 2, 

No. 1 (Mei 2015), hal. 400. 

 
11

 Putrisari Aliandaru, Skripsi: Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga,…, hal. 3. 
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Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tanggal 12 Mei 2011 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) diluncurkan, jumlah 

saham syariah di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 214 

saham.
12

 Banyak yang dirugikan dengan adanya pandemi ini, 

terutama dalam kegiatan ekonomi yang didalamnya ada 

kegiatan berinvestasi, dalam investasi syariah ada beberapa 

ketentuan yang harus dihindari yaitu penawaran palsu (najsy), 

(ba’i al-ma’dum) yaitu sama dengan short selling, insider 

tranding; informasi dari dalam untuk keuntungan sendiri 

(DSN-MUI, 2002).
13

 

 

C. Uji Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 

ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Uji 

Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi dan Uji 

Multikolinearitas. 

                                                             
 

12
 Putrisari Aliandaru, Skripsi: Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga,…, hal. 4. 

 
13

 Dini Selasih, Dampak Pandemic Disease terhadap Perkembangan Pasar 

Modal Syariah di Indonesia, Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 5, No. 5 (Mei 2020), hal. 47. 
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a. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 2 cara yaitu: dengan 

analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik bisa dilihat 

dengan grafik normal Probability-Plot. Sedangkan dengan 

uji statistik dapat dilakukan dengan uji non parametric 

Kolmogorov- Smirnov. Dimana taraf signifikansi dari uji 

normalitas adalah 5%. Berdasarkan pengujian uji 

normalitas dengan menggunakan SPSS 20 didapatkan 

output sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Probability-Plot 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 
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Hasil penelitian yang ditunjukan pada gambar 

tersebut bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal 

sehingga bisa disimpulkan bahwa data dalam model 

regresi dengan uji normalitas berdistribusi secara normal. 

Untuk lebih menegaskan hasil uji normalitas diatas maka 

peneliti melakukan uji Kolmogorov Smirnov dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal 

Parameters

a,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 7.35221884 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute .109 

Positive .082 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z .707 

Asymp. Sig. (2-tailed) .700 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 
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Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-

smirnov nilai uji Asymp.sig.(2-tailed) yang tertera adalah 

sebesar 0,700 (ρ = 0,700). karena ρ = 0,700 > α = 0,05 

maka dari hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal dan 

model regresi tersebut layak dipakai dalam penelitian ini. 

Hasil uji ini memperkuat hasil uji normalitas dengan 

grafik distribusi dimana keduanya menunjukkan hasil 

bahwa data terdistribusi secara normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang heteroskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa cara 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, seperti 

uji grafik, uji Park, uji Glejser, uji Rank Spearman’s, 

Rank Correlation, uji White, dan uji Lagrange Multiplier 

(LM). Dalam penelitian ini, akan mengatasi ada atau 
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tidaknya heteroskedastisitas dengan uji grafik dan 

spearman. Berikut ini akan disajikan hasil tabel dari uji 

heteroskedastisitas: 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Scatterplot 

 

 Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

Berdasarkan gambar scatterplot diatas, terlihat 

bahwa titik titik tersebar secara acak dan penyebaran titik-

titik tersebut melebar diatas dan dibawah angka nol (0) 

pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk lebih meyakinkan hasil 

dari gambar diatas maka dapat dilakukan uji White yang 

dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 
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Uji White 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .460a .211 .126 65.70279 

a. Predictors: (Constant), X1X2, X2_KUADRAT, X1_KUADRAT, Pergerakan 

Nilai Tukar Rupiah 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

 

Dasar pengambilan keputusan uji White: 

 c
2
 hitung < c

2
 tabel maka berkesimpulan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 c
2
 hitung > c

2
 tabel maka berkesimpulan terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

 Rumus c
2
 hitung: (n x R

2
). 

 Keterangan: n (jumlah data sampel). 

 Tingkat kepercayaan statistik 95% (α= 0,05).  

Analisis Output SPSS: 

 c
2
 hitung: (n x R

2
) = (42 x 0,211 = 8,862). 

 c
2
 tabel: 3,841 (df = 5, α = 0,05). 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa 

nilai c
2
 hitung < c

2
 tabel (8,862 < 11,0705) maka bisa 
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disimpulkan bahwa dalam penelitian ini data tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah menguji apakah dalam satu 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya), jika terjadi autokorelasi, maka 

dinamakan ada masalah autokorelasi. Hasil uji dari regresi 

tersebut yang diolah melalui SPSS 20 adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .760a .577 .556 7.53838 2.005 

a. Predictors: (Constant), Pergerakan Nilai Tukar Rupiah, Kasus Pandemi Covid-19 

b. Dependent Variable: Indeks Saham Syariah Indonesia 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin Watson adalah sebesar 2,005 

jumlah sampel 42 dan jumlah independen 2 (k=2). Nilai 

DW 2,005 lebih besar dari batas atas (du) 1,6061 dan 
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kurang dari (4-du) 2,3939 atau 1,6061 < 2,005 < 2,3939 . 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

Gambar 4.4 

Daerah Uji Durbin Watson 

1.4073 1.6061     2.005 2.3939 2.5927 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada 

atau tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Berikut dasar 

pengambilan keputusannya: 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 atau jika nilai VIF < 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel 

bebas. 

2. Jika nilai tolerance < 0,10 atau jika nilai VIF > 10 

maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel 

bebas. Berikut adalah uji Multikolinearitas yang telah 

diolah dengan SPSS 20 sebagai berikut: 



 112 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
307.93

5 
23.287 

 
13.224 .000 

  

Kasus 

Pandemi 

Covid-19 

.000 .001 .096 .896 .376 .944 1.059 

Pergerakan 

Nilai Tukar 

Rupiah 

-.011 .002 -.777 -7.248 .000 .944 1.059 

a. Dependent Variable: Indeks Saham Syariah Indonesia 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari kolom 

collinearity statistics pada variabel Kasus Pandemi Covid-

19 diperoleh dari nilai tolerance sebesar 0,944 dan nilai 

VIF sebesar 1,059. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada regresi ini karena nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Sedangkan pada 

variabel Pergerakan Nilai Tukar Rupiah diperoleh dari 

nilai tolerance sebesar 0,944 dan nilai VIF sebesar 1,059. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
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multikolinearitas pada regresi ini karena nilai Tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 10. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil regresi dengan menggunakan SPSS 

maka didapatkan koefisien regresi yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Output Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 307.935 23.287  13.224 .000 

Kasus Pandemi Covid-19 .000 .001 .096 .896 .376 

Pergerakan Nilai Tukar 

Rupiah 
-.011 .002 -.777 -7.248 .000 

a. Dependent Variable: Indeks Saham Syariah Indonesia 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

 

Berdasarkan tabel 4.9 maka persamaan model regresi 

yang diperoleh adalah: 

Y = 307,935 + 0,000 X1 - 0,011 X2 + e 

Persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 307,935. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila variabel kasus 

pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai tukar 

rupiah dianggap konstan (0), maka ISSI (Indeks 

Saham Syariah Indonesia) sebesar 307,935 dengan 

asumsi faktor lain bernilai tetap. 

b. Koefisien regresi X1 (kasus pandemic Covid-19) 

sebesar 0,000 menggambarkan bahwa ketika 

jumlah kasus pandemic Covid-19 naik satu kali 

maka ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) 

mengalami kenaikan sebesar 0,000. 

c. Koefisien regresi X2 (pergerakan nilai tukar 

rupiah) sebesar -0,011 menggambarkan bahwa 

setiap naik satu kali pergerakan nilai tukar rupiah 

maka nilai ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) 

akan turun sebesar 0,011. 

3. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menguji 

tentang ada dan tidaknya hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Koefisien korelasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar kekuatan 
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hubungan yang terjadi antara variabel independen (X1) yaitu 

kasus pandemic Covid-19, (X2) yaitu pergerakan nilai tukar 

rupiah dan ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) sebagai 

variabel dependen (Y). Hasil uji koefisien korelasi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.7 

Uji Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .760a .577 .556 7.53838 .577 26.624 2 39 .000 

a. Predictors: (Constant), Pergerakan Nilai Tukar Rupiah, Kasus Pandemi Covid-19 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

 

 
Berdasarkan Tabel 2.3 untuk mengetahui nilai 

koefisien korelasi yaitu dilihat dari nilai R-Squared sebesar 

0,760 artinya kekuatan hubungan antara variabel ini yaitu 

sebesar 76%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 

yang kuat antara kasus pandemic Covid-19 dan pergerakan 

nilai tukar rupiah dengan Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). Hal ini berdasarkan pedoman interpretasi koefisien 

korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 0,1000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel terikatnya. Dalam analisis korelasi terdapat suatu 

angka yang disebut dengan koefisien determinasi yang mana 

besarannya adalah kuadrat dari korelasi (R²). Koefisien ini 

disebut koefisien penentu. Hasil dari koefisien determinasi 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .760a .577 .556 7.53838 

a. Predictors: (Constant), Pergerakan Nilai Tukar Rupiah, Kasus Pandemi Covid-19 



 117 

 
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,556. Hal ini berarti 

variabel kasus pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai tukar 

rupiah dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) sebesar 55,6% sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 100% - 55,6% = 44,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian yaitu inflasi, jumlah uang 

yang beredar, dan tingkat suku bunga. 

 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi dari 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara individual dan menganggap variabel lain konstan. 

Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

a. Uji Parsial (uji t) 

Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen, 
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apakah pengaruhnya signifikan atau tidak terdapat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 307.935 23.287  13.224 .000 

Kasus Pandemi Covid-19 .000 .001 .096 .896 .376 

Pergerakan Nilai Tukar 

Rupiah 
-.011 .002 -.777 -7.248 .000 

a. Dependent Variable: Indeks Saham Syariah Indonesia 

 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

 

1. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai thitung 

variabel kasus pandemic Covid-19 sebesar 0,896 

sedangkan pada nilai ttabel didapat dari tabel distribusi t 

dicari pada signifikansi 5% : 2 = 2.5% (uji dua arah) 

derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39 maka 

didapat ttabel sebesar 2,02269. Yang berarti bahwa nilai 

thitung lebih kecil dari pada nilai ttabel (-2,02269 < 0,896 

< 2,02269), jika dilihat dari probabilitasnya yaitu 

sebesar 0,376 > α = 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
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2. 02269

 
-2. 02269 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kasus pandemi Covid-19 tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ISSI (Indeks Saham Syariah 

Indonesia). 

 

Gambar 4.5 

Uji t dua arah 

 

 

2. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai thitung 

variabel pergerakan nilai tukar rupiah sebesar -7,248 

sedangkan pada nilai ttabel didapat dari tabel distribusi t 

dicari pada signifikansi 5% : 2 = 2.5% (uji dua arah) 

derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39 maka 

didapat ttabel sebesar 2,02269. Oleh karena itu nilai 

thitung < ttabel = -7,248 < -2,02269 dengan taraf 

signifikan 0,000, karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha 



 120 

diterima. Artinya pergerakan nilai tukar rupiah 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ISSI 

(Indeks Saham Syariah Indonesia). 

 

Gambar 4.6 

Uji t dua arah 

 

 

b. Uji Simultan (uji F) 

Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-

sama yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Apakah pengaruh signifikan atau tidak terdapat 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
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3.24 26.6
24 

Model Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 3025.880 2 
1512.94

0 
26.624 .000b 

Residual 2216.260 39 56.827   

Total 5242.140 41    

a. Dependent Variable: Indeks Saham Syariah Indonesia 

b. Predictors: (Constant), Pergerakan Nilai Tukar Rupiah, Kasus Pandemi Covid-19 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS versi 20.0 

 

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 26,624 dan Ftabel dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 df1=k-1 atau 3-1=2 dan df2=n-k atau 42-

3=39 didapat Ftabel adalah 3,24 

 

 

Gambar 4.7 

Uji F 
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Berdasarkan gambar diatas nilai Fhitung lebih besar 

dari Ftabel (Fhitung 26,624 > Ftabel 3,24), dengan taraf 

signifikansi 0,000, karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Maka disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) antara Kasus Pandemi Covid-19 dan 

Pergerakan Nilai Tukar Rupiah terhadap ISSI (Indeks 

Saham Syariah Indonesia). 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

perbandingan teori dan analisisnya saling berkaitan dimana pada 

teori uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol. Yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat 

melalui adanya perbedaan variabel terikat pada kedua kelompok 

sampel. Dalam teori uji t untuk mengetahui nilai ttabel ditentukan 

tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan yaitu df = (n-k-

1), dimana n = jumlah data, dan k = jumlah variabel. Maka 

hipotesisnya yaitu jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 
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atau 5% maka hipotesis dikatakan signifikan. Sementara jika 

tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis 

dikatakan tidak signifikan. 

Berdasarkan penelitian analisis hasil dari pengelolaan dari 

program SPSS pada tabel coefficient kolom sig atau significance 

yaitu sebagai berikut: 

1) Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai 

thitung sebesar 0,896 sedangkan pada nilai ttabel didapat dari 

tabel distribusi t dicari pada signifikansi 5% derajat kebebasan 

(df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39 maka didapat ttabel sebesar 2,02269 

. Oleh karena nilai thitung < ttabel = 0,896 < 2,02269 dan taraf 

signifikan 0,376, karena nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya pandemic Covid-19 tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

2) Pengaruh Pergerakan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai thitung sebesar -7,248 sedangkan pada 

nilai ttabel didapat dari tabel distribusi t dicari pada signifikansi 

5% derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39 maka 
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didapat ttabel sebesar 2,02269. Dapat dilihat dari gambar uji t 

dua sisi bahwa nilai thitung mempunyai nilai negatif sehingga 

ttabel juga turut menyesuaikan menjadi negatif dengan kata lain 

pengujian hipotesis dilakukan sisi kiri. Oleh karena itu nilai 

thitung < ttabel = -7,248 < -2,02269 dan taraf signifikan 0,000 

karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya pergerakan 

nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Uji F disebut juga dengan uji ANOVA, yaitu digunakan 

untuk menguji pengaruh secara simultan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun Pengujian ini menggunakan 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Yang dilakukan 

dengan syarat: 

1) Bila Fhitung < Ftabel, artinya bahwa secara bersama-sama 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2) Bila Fhitung > Ftabel, artinya bahwa secara bersama-sama 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai 

signifikan F pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 
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menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada 

perbandingan antara nilai signifikan F dengan nilai signifikan 

0,05 dengan syarat sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi F < 0,05 berarti variabel-variabel independen 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikansi F > 0,05 berarti variabel-variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Berdasarkan hasil pengelolaan dari program SPSS pada 

tabel ANOVA, terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa pandemic Covid-19 dan 

pergerakan nilai tukar rupiah terdapat pengaruh secara simultan 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Sedangkan pada 

Fhitung sebesar 26,624 dan Ftabel dengan signifikansi 0,05 yaitu 

3,24. Maka diperoleh Fhitung  26,624 > Ftabel 3,24. Artinya terdapat 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara pandemic 

Covid-19 dan pergerakan nilai tukar rupiah terhadap Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel terikatnya. Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka 
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yang disebut dengan koefisien determinasi yang mana besarannya 

adalah kuadrat dari korelasi (R²). Koefisien ini disebut koefisien 

penentu. Untuk itu hasil pengelolaan dari program SPSS pada 

tabel model summary kolom adjusted R square menunjukan 

bahwa hubungan antara pandemic Covid-19 dan pergerakan nilai 

tukar rupiah terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

dikategorikan tinggi dan besarnya pengaruh pandemic Covid-19 

dan pergerakan nilai tukar rupiah terhadap Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) ditunjukkan dalam nilai adjusted R square 

sebesar 55,6 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Octavia Setyani yang berjudul Pengaruh Inflasi dan Nilai 

Tukar terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 

2011-2016 yang menyatakan secara simultan berpengaruh 

terhadap Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) bedanya dengan 

penelitian ini adalah tidak meneliti inflasi. 

Berdasarkan konsep ekonomi Islam tidak dikenal konsep 

time value of money, namun dalam ekonomi Islam mengenal 

economic value of time, yang artinya bahwa yang bernilai adalah 

waktu itu sendiri. Jika waktu digunakan secara efektif dan efisien, 
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maka akan semakin tinggi nilai waktu tersebut. Dengan demikian, 

uang itu sendiri sebenarnya tidak memiliki nilai waktu, tetapi 

waktulah yang memiliki nilai ekonomi. Perbedaan sistem 

ekonomi yang berlaku, akan memiliki pandangan yang berbeda 

tentang uang dan perubahan nilai tukar uang. Dengan begitu, 

perubahan nilai tukar uang dalam Islam dapat dibenarkan jika 

dalam pertukarannya tersebut tidak mengandung unsur riba.  

Nilai tukar rupiah sangat erat hubunganya dengan 

investasi, dengan menurunnya nilai mata uang rupiah maka bisa 

jadi berpengaruh pada investasi dipasar modal. Karena ada 

sebagian bahan baku perusahaan yang go public dipasar modal 

menggunakan bahan-bahan impor sehingga dengan nilai rupiah 

yang melemah maka biaya akan membengkak. Belum lagi 

perusaaan yang sudah go public mempunyai hutang luar negeri 

yang berupa valuta asing. Dengan terjadi hal tersebut, para 

investor enggan menginvestasikan uangnya, mereka mungkin 

lebih memilih untuk menukarkan uang mereka dengan uang asing 

yang lebih besar nilainya. 

 


